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RINGKASAN 

ESTER PJ\UUNi\ BR HUTAPEA, ANGGARAN BlAY/\ OPERASIONJ\L 

SEBAGA£ ALA T PENG A WASAN UNTUK MEN ING KA TKAN EFISIENSI 

PADA PD. PASAR KOTA MEDAN MEDAN, (di bawah hirnbingan Dra. 1:-lj . 

Retnawati Siregar, MSi Sebagai Pembimbing l dan Drs. A Rahman Syafri Nasution , 

MSi ; Sebagai Pemb1mbing 11). 

Anggaran biaya operasional memheri arti bahwa anggaran tersebut 

menggambarkan suatu keb ijaksanaan yang akan dilaksanakan untuk wak1u yang akan 

datang. Sehingga dalam pencapaian tujuan perusahaan tidak dilakukan dengan 

semena-mena. Dengan adanya anggaran, pelaksanaan kegiatan yang menyangkut 

peng&11.maa:n bay.a opernsjonal daiam perusaliaan akan tergantung dari rencana yang 

te !ah dituangkan atau harns dipedomani, sehingga kegiatan pernsahaan akan lebih 

terarah. Sebagai bag1an dari operating budget, anggarnn biaya opernsional dapat 

dibedalrnn atas hubungannya dengan usaha pernsahaan. 

Salah satu faktor yang sangat mernpengaruh1 perolehan pendapatan adalah 

biaya operasional. Oleh karena itu biaya operasional sangat penting untuk diawasi, 

baik karena jumlahnya, porsinya dibandingkan biaya.:.b1aya lain, juga karena 

. kontribl1sinya terhadap perol.ehan pendapa!an. Mim.aj emen menggunakan sejumlah 

biaya operasional yang ideal · sehingga sejumlah pendapatan yang diinginkan dapat 

tercapai. Jumlah biaya ideal yang dimaksud yaitu cukup atau iayak untuk mendanai 

kegiatan-kegiatan daiam memperoJeh pendapatan dan perbandingan antara biaya 

dengan pendapatan bersifat menguntungkan bagi pemilik modal. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di PD. Pasar Kola 

Medan, penulis inengajukan rumusan masalah sebagai berikut : Apakah anggaran 

hiaya operasional pada PD. Pasar Kota Medan ~;udah digunakan sebagai a!at 

pengawasan untuk meningkatkan efisiensi? 

Berdasark.an hasil analisis dan evaluasi l)ah\va anggaran <lan realisasi biaya 

operasional tahun 2006 lebih efisien dari tahun 2005 pada PD. Pasar Kota Medan, 

yaitu sebesar Rp. Rp. l .450.512.304,- atau l! ,92 %. Dengan demikian babwa 

anggarnn telah digunakan sebagai a1at pengawasan untuk meningkatkan efisiensi. I lal 

i tu terbukti dari : 

I. Perbandingan anggaran dan reaiisasi biaya operasionai tahu.n 2005, terdapat 

bahwa realis.asi biaya operasional leb1h efi.sien sebesar Rp. 726.478.368 atau 

5,82%. 

2. Perbandingan anggaran dan realisasi biaya operasional tahun 2006 terdapat 

reahsasi biaya operasiona! lebih efisiensebesar Rp.2.176.990.672,- atau 17,74%. 

Berdasarkan keJemahan yang terdapat di PD. Pasar Kota ~Medan Penulis 

menyajjkan saran sebagaj beriklit : 

1. Sebaiknya terhadap anggarnn biaya Jain-lain yang mengalami kelebiban terlalu 

besar, sebaiknya ditinjau kembah dan ditindaklanjuti. 

2. Sebaiknya anggaran biaya operasional tahun 2007 _yang kelebihannya terlalu 

besar sebaik.t1ya diperkecil agar menjadi lebih efisien, jika tidak d.iperkec il akan 

mernpennudah terjadinya penyimpangan. 

3. Sebaiknya perusahaan harus menekan scluruh pengeiuaran biaya operasional 

melal:ui pengurangan tenaga kerja, .atau menganalisis kembali seluruh biaya 

operasiona1 dengan earn mengurangi kebutuhan operasional yang kurang penting. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur pcnulis panjatkan kchadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rnhmat 

dan kasihNya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan penu!isan skripsi yang 

berjudul ANGGARAN BIA YA OPERASJONAL SEBAGAI /'\LAT 

PENGAW ASAN UNTUK MENlNGKA TKAN EFISJENSI PADA PD. P ASAR 

KOT A MEDAN MEDAN. Adapun penulisanskripsi ini merupakan sala.h satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Medan 

Area. 

Penuhs menyadari bahwa 
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{l} dalam penulisan masih terdapat 

kekurangannya, ha1 ini disebabk:m karena keterbatasan pengetahuan, dan waktu 

penu!is. Untuk itu _penulis bersedia menerima kritik dan saran yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

Dalam kesempatan ini r.enuhs mengucapka.n ba.nya.k terima kasih yang 
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banyak meluangkan waktunya untuk mengoreksi skripsi hingga selesai. 

3. Bapak Drs. A Ralunan Syafri Nas11tion~ MSi., Selaku Pernbimbing JI, yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan arahan demi kesempumaan skripsi ini. 
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5. Bapak pimpinan PD. Pasar Kota Medan serta seluruh staf dan karyawan yang 

telah banyak membantu dalam pcmberian data . 

6. Yang tercinta Ayahanda dan ibunda dari hati '.'?ang paling dalam penulis 

mengucapkan terima kas.ih yang tak terhingga atas nasihat, bimbingan dan doanya 

selama ini kepada penulis, yang seiaiu memberi motivasi kepada penulis. ,. 

7. Buat suamiku yang tercinta dan anak-anak ku yang tersayang, yang seialu 

memberi dorongan/ motivasi dan sernangat kepada penuiis dalam penyelesaian 

perkuhahan. 

8. Buat rekan-rekan kuliah yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu, yang 

tefah mcrnbantu penuiis baik dalam perkuhah.an. ma:upun datam penulisan skripsi. 

Hanya TuaJm Yang Maha Esa yang dapat mernbalas segala bantuan dan 

kebaikan yang diberikan kepada penu!is. Akhir kata semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi kita sernua, khu.Susnya bag.i penuhs sendir]. 

Medan, 2007 

Pentd1s 

(ESTER PAUUN/1~ BR HUTAPEA) 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BABI 

PENDAHULUAN 

Untuk mencapai tujuan, manaJemen perusahaan menyusun rencana, 

melaksanakan, mengendalikan dan melakukan evaluasi_ Anggaran merupakan salah 

satu alat bantu yang dapat digunakan dalam kaitannya dengan fungsi-fungsi 

manajemen tersebut. Ketika perencanaan dikaitkan dengan bagaimana perusahaan 

memperoleh sejumlah pendapatan dari penggunaan sejmnlah dana, maka manajemen 

dituntut untuk menyusun anggaran dan mengaplikasikannya, sehingga tujuan 

perusahaan tercapai secara efisien_ 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pernlehan pendapatan adalah 

biaya operasionaL Oleh karena itu biaya operasional sangat penting untuk diawasi , 

baik karena jumlahnya, porsinya dibandingkan biaya-biaya lain, juga karena 

kontribusinya terhadap perolehan pendapatan_ 

Manajemen menggunakan sejumlah biaya operasional yang ideal sehingga 

sejurnlah pendapatan yang diinginkan dapat tercapai. Jwnlah biaya ideal yang 

dimaksud yaitU: cukup atau layak untuk mendanai kegiatan-kegiatan dalam 

memperoleh pendapatan dan perbandingan antarn biaya dengan pendapatan bersifat 

menguntungkan bagj pemilik modal. 

Realisasi penggunaan sejumlah biaya operasional bisa meny1mpang dari 

an&,;.aaran, ada peny1mpangan yang menguntungkan dan ada penyirnpangan 

merugikan. Kehijakan dan perubahan-pernbahan rencana, yang dilakukan manajemen 
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2 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyu.sunan, pengaplikas ian dan 

pernanfaatan anggaran. Artinya, setelah disusun anggaran seharusnya dijadikan alat 

pengawasan untuk memastikan pe.ncapa1an tujuan perusahaan telah dilakuk an secara 

efisien_ 

Seperti yang dapat diternukan pada harnpir semua perusahaan, realisasi biaya 

operasional PD. Pasar Medan .lebih besa:r dari yang dianggarkan. Selain itu mengingat 

PD. Pasar Medan dikelola oleh pihak-pihak pemerintah maka penyusunan, 

penggunaan clan kehijakan-kebijaka n yang terkait dengan anggaran bjaya operas ionaJ, 

meryadi praktck. yang khusus dan sangat menarik un1uk dibahas. 

Penyu....-unan clan penggunaan biaya operasjonal sebagai alat pengmvasan 

dalam hal efisiensi pada suatu perusahaan merupakan materi yang menarik untuk 

dibahas terutama bagi penu.lis, sehingga penulis dapat memihh judul :"ANGG ARAN 

BIAYA OPER..AS IONAL SEBA.GA! ALAT PENGAWASAN UNTUK 

MENJNGKA TKA,~ E F!SJENSI Pi'illAPD. PAS AR KOTAJv1EDAN". 

B. Perumusan .Masalah 

Berdasarkan alasan pemi1ihan judul yang dikemukakan di atas, maka 

per:masalahan yang dirumuskan adaJah :"Apakah anggaran biaya operasional pada 

PD. Pasar Kota Medan sudah digunakan sebagai alat pengawasan untuk 

. n-1.- k .,::; . -.,.-rnenmgn::at ·an eus1ens1. · 

C. Hipotesis 

Hipotesis rnerupakan "pernyataan belum ten~ii yang menjelaskan suatu fakta 

atau fenomena jawaban masalah penelitia~ berdasarkan telaah konsep-konsep teoritis UNIVERSITAS MEDAN AREA
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yang perlu dittji secarn empiris'' 1
• Hipotesis daJam ha! ini digunakan sebagai pedoman 

da1arn pengarnbilan keputusan atau pemecahan masalah atau untuk penelitian lebih 

lanjut. 

Adapun hipotesis dari permasalahan dalam skripsi ini adalah :"Perusahaan 

helum menggunakan anggaran hiaya opera<;]onal sehagaj alat pengawasan untuk 

meningkatkan efrsiensi, sehingga terjadi penyimpangan antara realisasi dengan 

anggaran hiaya opernsiona1 yang tidakefisien". 

D. Luas, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

D1sebabkan oleh karena keterbata~mn yang d1milik-i ~nulis, ba\k waktu 

maupun pengetahuan, serta untuk rnenghindari kesirnpangsiurnn dalam penulisan ini , 

maka penulis membatasi. luas pembahasa~ yaitn hanya pada anggaran biaya 

operasional PD. Pasar Medan di tahun 2005 dan 2006. 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah anggaran biaya operasional te.lah digunakan sebagaj 

a lat pengawasan. 

2. Untuk. mengetahui apakah anggatan biaya operasio1ial telah digunakan sebagai 

alat ukur untuk menjngkatkan efisiensi. 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menambah \vawasan da.n pengetahuan penuJis di b1dang anggaran perusahaan 

khususnya anggaran biaya operasionaL 

1 Nm fndriantoro dan Ba.mbang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akunlansi 
dan 1Uanajemen, Eilisi l Penerbit BPFE, Yogyakarta, 200j , bJm. 250. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Setelah melakukan penelitiau kiranya penuJis dapat memberikan saran atau 

masuk.an tentang bagaimana perusahaan menggunakan anggaran biaya 

operasionaJ sebagai alat pengawasan untuk meningkarkan efisiens1. 

3. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 

E . .Metode Pene\itian dan Teknik Pengumpu}an Data. 

I\.1etede penelitian yang digunakan penulis terdiri dari : 

l. Penelitian Kepustakaan (Librm:v Research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan memperoleh data dan infonnasi yang bersumber dari literatur, buku 

bacaan, majalah ilmiah, rnaupun bahan-bahan atau sumber-sumber lainnya yang 

ada lmbungannya dengan penuJisan skripsi ini. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini mernpakan data sekunder. 

2. Penefrtian L-ipangan (Field Re,,earch),yaitu penelit]a.i-i yang d]Jakukan dengan 

mengumpulkan data · dan informasi yang beJsumber Iangsung dari objek 

penelitian_ Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data primer. 

Tekik pengumpuJan data primer/1apa:ngan yang dilakukan adalah: 

L Pengamatan (Observation), ya1tu dengan mengadakan pengamatan 1angsung pada 

objek penehtian. 

2. Wawancara (In.1ervie1t), yaitu dengan mengadakan ta.nyajawab dengan pihak yang 

benvenang daiam perusahaan untuk memperoleh data dan informasi sesuai 

dengan metode pembahasan. 

F. Metode Analisis 

Ad.apun metode analisis yang penuhs gunakan adalah sebagai berikut : UNIVERSITAS MEDAN AREA
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L Metooe -Deskripti( yaitu di1akukan dengan cara menoumoulkan 
~ . data, 

mengelompokkannya, menganalisisnya kemudian ditafsirkan sehingga jelas 

masaJah yang dileliti. 

2. Metode Komparatif, yaitu dilakukan dengan cara membandingkan antara teori 

dengan praktek pada objek yang diteljti , serta antara data pnmer dan data 

sekunder, sehingga diperoleh gambaran kesesuaian atau perbedaan di antara 

keduanya menyangkut anggaran biaya operasjonal pada perusahaan. 

Dari kedua inetode analisis d t atas, penu!is akan mengambil kesimpulan dan 

selanjutnya memberikan saran yang bergLma uotuk mengatas1 masalah yang dihadapi 

perusahaan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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· BAB II 

LANDASAN TEORIT1S 

A. Pengertian dan .Jenis-.Jenis Anggaran 

1. Pengertian Anggaran 

Anggaran atau yang lebih lazim disehut budget mempunyai defenis! yang 

beraneka ragam, akan tetapi mempunyai pengertian yang sama. Dalam mengeJola 

suatu perusahaan, anggaran mempunyai peranan yang penting yaitu merupakan alat 

manajemen yang dapat membantu pimpinan dalarn perencanaan, pengarahan dan 

pengawasan operasi perusahaan guna mencapai tujuan yang teJah ditetapkan. 

Untuk 1eb1h memperjelas arli dari anggaran, berikut ini disajikan beberapa 

pendapat menurnt beberapa ahli : 

Menurut Matz-Usry, "Anggaran adaJah pemyataan tertuhs mengenai rencana 

manajemen untuk rnasa mend.a tang. ,;z 

Dari. def enisi di atas dapat disirnpl1lkan. bah\va a11ggaran n1erupakan pedo1nan 

kerja setiap bagian yang dibuat secarn tertu.lis agar pelaksanaan kerja tersebut tidak 

menyalahi dari aturan yang ditetapkan. I-fal ini ditetapkan untuk pencapaian tujuan 

dimasa yang akan datang. 

Menurut Gunawan dan Marwan, Salah satu defenisi anggaran yang banyak 

dipakai adalah '"Busines budget yang merupakan suatu pendekatan yang fonnaJ dan 

sistematis dari pada pelaksanaan tanggung jav·mb manajcmen di dalam perencanaan, 

k di . dan ,,1 roor nas1 pengawasan . 

2 !vlilton F. Usry dan Adolph Matz, Cost Accounting Planning a.nd Control, Akuntansi 
Biaya Pereneanaan dan Pengendalian, Edisi IX, Jilid 1, Teijemahan Herman Wibowo, Penerbit 
Erlangga, Jakarta, 2000, hlm. l 1 . 

. ~ Gtmawan Adisaputro dan Marwan Asri, Anggaran .Perusairnan, Edisi V, Penerbii BPFE
Yogyakarta, 2000, Wm. 6. 
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Dari defenisi tersehut di atas dapat diambil kesimpu1an sebagai berikut : 

a. Bahwa business budget harus fom1al , artinya bahwa anggaran tcrsebut disusun 

dcngan scngaja dan bersungguh-sungguh dalam bcntuk tcrtulis. 

b. Bah\.va business budget harus bersifat sistematis, artinya bahwa anggaran disusun 

dengan berurutan dan berdasarkan suatu logika. 

c. Bahwa setiap saat rnanajer dihadapkan pada suatu tanggungiawab untuk 

mengambil keputusan. Seh!ngga business budget merupakan suatu has!J 

pengambilan keputusan yang berdasarkan beberapa asumsi tertentu. 

d. Balnva keputusan yang diambil oleh m.anajer tersebut merupakan pelaksanaan 

· fongsi manajer dari segi perencanaan, pengkoord.inasian dan pengawasan . 

2. Jenis-Jenis Anggaran 

Jenis anggaran dapat ditinjau dari beberapa seg1, jika ditinjau dari 

kelen&>kapannya mauptm intensitas penyusummnya, maka anggarnn dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu anggaran komprehensif dan anggaran persil. Anggaran 

komprehensif merupakan anggara:n yang disusun mehputi aktivitas perusahaan 

~enPrti prcdul-si· pen!i"aJon pen~,,"aran da11 l-p.uar1..,a" Qpdano-lr <>n perc-ial '"'C.-"pak<>11 V · ptvl.l.L . I. 4.'li... ., Y JJYt. l\.A. . -, . J.. l.U...;7 '""- t. o._..., ~ b J. J . • U'°' . 1'01.'-Ut..J. . l. ..:J .l. J . l.11 .i U i.. ! . c,.1. 

anggaran yang disusun karena adanya kesuhtan pada b1dang tertentu atau kesulltan 

dalam tek11is keuangan. 

Edy Sukarno menyatakan, anggara.'l perusahaa:n dapat dikiasi fikasikan 

me1~jadi dua, yakni : 

a. Anggaran operasional, menyangkut bisnis inti perusahaan, yaitu barang 
dan jasa. Jadi di sini banyak mengkaji komponen produksi dan 
perna<;aran. 

b. Angga.ran Keuangan, lebih bernrientasi pada pengeluarnn modal, dana 
tunai, pembiayaan dan laporan keuangan.4 

4 Edy Sukarno, Sistem Pengendaiian Manajemenanaan Suatu Pendekatan Praktis, Edisi 
Revisi, Penerbit PT_ Grnruedia Pustaka Utama, Jakarta, 2002, hlm. l 78_ UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ad_a_ Anggaran OperasionaL 

Berdasarkan konsep pusat pertanggm1gjawaban, pengklasifikasian budgcinya 

adalah: 

a) Anggaran biaya (expense budget) 

a) Anggaran biaya teknis (engim:ered cost budget). 

Anggara.11 rn1 biasa terdapat di perusahaan-perusahaan pabrikasi, 

mendeskripsikan biaya bahan baku, tenaga kerja yang akan digunakan, 

termasuk biaya-biaya overhead_ 

b) Anggaran biaya kebijakan (discretionary cos! budget). 

Anggaran rneiiputi rencana penge!uaran untuk bagjan administrasi , hukum, 

akuntansi, htbang dan bag_ian-bagian Iain yang keluarannya tidak dapat diukur 

secarn teliti _ 

c) Anggaran penghasilan. 

Anggaran ini djmaksudkan untuk mengukur efektivitas pemasarnn dan 

penjua}an dengan cara mengkahkan harga keluaran per unit dengan jumlah 

(kuantitas penjualan yang diprediksikan_ 

d\,_, '\ng•Taran \.,,h,_,fpro"eksi laba ,.u;r-i ·" ._ 5 .lU-l. UJ . .) .J . . .J b". 

Pada prinsipnya, anggaran ini mempertemukan anggaran biaya dengan 

anggaran penghasiian. Dimanfaatkan oleh para manajer yang bertanggung 

jmvab terhadap penghasihm da.-ri biaya di pusat pertanggungjawaba.ri masing-

mas mg_ 

e) Anggaran (perkiraan) neraca. 

Perkiraan -ini merupakan estimasi posisi keuangan perusahaan pada akhir 

periode anggarnn seteJah rencana-rencana diasumsikan teiah 

diimplementasikan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ad h Anggaran kcuangan ((inam~al). · 

Anggaran keuangan ({inansiai) pada dasamya merupakan perencanaan 

keuangan perusahaan yang terintegrasi dan terdiri atas anggaran kas, anggaran 

laporan keuangan dan anggaran investasi. Berikut akan dijelaskan ketiga anggaran 

tersebul: 

! ) Anggaran kas. 

Anggaran ini memprediksikan pendapatan, biay<_t dan pengeluaran modal (capital 

C\pe;uliture) . Anggaran ini biasanya rnenjadi infornrnsi tentang tingkat arus Jana 

yang masuk ke!uar perusahaan serta mencenninkan pula pola penertmaan dan 

penarikan uang tunai. . ~ 

2) Anggaran laporan kerumgan. 

Di samping anggaran kas, ada juga anggaran yang bersifat prnyeksi atau 

proforma, yakni apa yang dinamakan neraca proforma dan perhitungan laba rugi 

profom1a. Laporan proforma disusun untuk mengidentifikasj hasil-hasil yang 

terantisipasi <lari operasi yang dianggarkan. Analisa laporan keuangan di masa 

laiu dan sekarang dapat menunjukkan arnh peruahan posisi keuangan dan kine1ja 

perusahaan. 

3) Anggaran investasi . 

Anggaran investasi (capital npenditure budget) merupakan rencana investasi 

perusahaan di masa yang akan datang. Jnvestasi tersebut ak:m berpengaruh 

terhadap kebutuhan da11a tunai d1 masa yang akan datang. 

An.ggaran biaya operasional mernpakan bagiai1 dari anggaran operasiona! 

(operating budget). Dimana perencan.aan kegiatan pernsahaan yang disusun untuk 

suatu periode te:rtentu pada masa yang ak::m datang dan berhubungan dengan aspek 

biaya operasi. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Dalam anggaran hiaya o~rasional telah ditentukan apa yang akan dicapa i Jan 

berapa nllainya, atau telah ditentukan berapa jumlah yang harus dicapai . Hal ini 

memberi arti bahwa anggaran tersebut menggambarkan suatu kebijaksanaan yang 

akan diiaksanakan untuk waktu yang akan datang_ Sehingga dalam pencapaian tujuan 

perusahaan tidak dilakukan dengan semena-mena. Dengan adanya anggaran, 

peJak:sanaan kegiatan yang menyangkut penggunaan biaya operasional dalam 

perusahaan akan tergantung dari rencana yang telah dituangkan atau hams 

dipedomani, sehingga kegiatan perusahaan akan Jebih terarah . Sebagai bagian dari 

operating budget, anggaran biaya operasional dapat dibedakan atas hubungannya 

dengan usaha perusahaan. 

Menurnt Charles T . Homgren, anggaran dibagi dalam du.a kelompok, yaitu : 

a. Anggaran operasionaJ: 
)) Anggaran penjualan. 
2) Anggaran produksi (untuk perusahaan pabrik) 

a) Bahan yang digunakan dan bah.an yang dibeii . 
b) Upah ke1:_j.a langsung. 
c) .Biaya produksi tidak lar.gsung 
d) Pernbah.an tingkat persediaan barang. 

3) Anggaran harga pokok penjua1an (untuk perusahaan dagang dan 
pabrik). 

4) Anggara.n b1aya penjuala..n.. 
5) Anggaran biaya administrasi. 
6) Anggaran perhitungan taba rugi. 

b. Anggaran keu.angan : 
1) Anggaran barang modal (perkfraan jangka p~mjang rnengenai proyek-

proyek tertentu). 
2) Anggaran kas (penerimaan dan pengeluaran kas). 
'::) II. _, nnggaran neraca. 
4) Anggaran perubahan posisi keuangan atau anggaran sumber dana da 

d 5 penggunaan a.i.'1a 

:5 rh l T H~ r.ren T ...... . R I O·f i\'f-' n....-... nt A r nnt" l>n m>n•nr ~ ,,, n+ ..,; '--' .ar,_es L . . vf 5t u , . ii~- ~ 0 c ...... A.Dc:t6~mc c,_.ou.u 1ng, .L '-'3,sc:lll\.QI. 11.nUu::.!U.J . .,l 

Manajernen, Edisi V1, Jilid l, Terjemahan Moh. Badjuri dan Kusnedi, Penerbit Erlangga, Jakarta, 
2000, hlm. l 90. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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B. Manfaat-Anggaran Biaya Operasional 

Anggaran sebagai alat manajemen untuk keperluan perencanaan dan 

pengawasan mengenai perkembangan dari waktu ke waklu. Perkembangan ini diukur 

dari segi manfaat yang ingin diperoleh dari penggunaan sustem itu di dalam 

pelaksanaannya. Semakin hanyak dan rumjt manfaat yang dituju, semakin banyak 

persyaratan yang dituntut di daiam persiapan dengan penyusunannya. Oleh karena itu 

manajemen perlu menentukan terJebih dahulu pjJihan sasaran dan manfaat apa yang 

ingin dipero1ehnya dari penggunaan anggaran sebagai ala1 manajemen. 

Gunawan dan tvtarwan, mengemukakan bahwa per.ke:mbangan anggaran d] 

pandang dari segi manfaat yang ingin diperoleh pada dasamya dapat dibagi 3 (tiga) 

ta.hap, yaitu : 

"L Anggaran sebagai ala1 penaksir. 

2. A~n.ggaran sebagai plafon dan sekahgus alat pengatur oto:risasi pengeluaran 

dana/kas. 

3. Anggara..n sebagai pengllkur efisiensi .',r, 

.Ad l . Anggaran sebagai alat penaksir. 

Dari segi manfaat yang dapat d1peroteh ini merupakan perkembagan yang 

paling awal dari anggaran sebagai alat perencanaan . .?.spek anggaran sebagai alat 

pengendaha sedikit sekah dapat dipero.leh dari tahap ini. Sekab anggaran disusun dan 

disyahkan pada awaI tahun umumnya tidak 1agi diiakukan pengubahan-pengubahan. 

Bilarnana terjadi pengubahan dalam kondisi , maka realisa5i seakan-akan berjalan 

terpish dari anggarannya. Dengan demikian anggaran disusun sebagai fomialitas. 

6 Gunawan A.disaputro dan J\1anvan Masri, Op.cit. , hlm. 2 l . UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Ester Paulina Br Hutapea - Anggaran Biaya Operasional sebagai Alat Pengawasan....



12 

Ad.2. Anggaran sebagai plafon .dan sekaligus alat pengatur otorisasi pengcluaran 

danalkas. 

Tahap ini setingkal lebih rnaju, bilamana sisten akuntansi biaya yang dipakai 

bersifat ekstra komtabel , maka anggarannya besifat statis. Akuntansi keuangan 

mencatat apa yang sebenamya terjadi dan melaporkannya. Frekuensi pclaporan 

realisasj tidak periu terla]u sering dilakukan. Bahkan pelaporan yang lengkap sekali 

dalam setalrnn pun dapat dianggap cukup. Meskipun , monitoring tt:rhadap 

pengeluaran anggaran hams dilakukan terns menerus yang gunanya untuk 

mengetahui sampai sebernpa jauh dana, yang disediakan teJah digunakan. Anggaran 

sebagai plafon biaya lebih dikaitk.an dengan jumlah biaya keseluruhannya dan bukan 

pada masing-ma.sing jenis biaya, oleh karena itu dimungkinkan adanya pengalihan 

pos-pos biaya selama plafon biaya keselumhannya belum ter.lampaui. 

Ad.3 . Anggarn ... n sebagaj alat penila] efisiensi. 

Tahap ini merupakan tingkat perkembangan yang paling akhir. Ba1k fungsi 

perencanaan maupun fongsi pengenda1ian keduanya sarna menonjoinya. Dari se!::,ri 

l cl b rf . b . 1 . 1· k perenc.anaan ang.rn stanuar e, ungs1 se. aga1 mu t1p ier yang a-urat. 

Karena itu a.nggaran dengan rm.1d:~h dapat disesuaikan dengan tingkat kegiatan 

yang sebenamya tanpa perlu khawatir bahwa pengubahnya akan besifat berlebihan 

ataupun terlalu minim. Dari segi segi pengendaiian jumlah anggaran yang didasarkan 

atas angka standar yang benar juga herfongsi sebagai alat penilai efisiensi, karena 

angka standar ya.tJg d1pakai memang efektif da.tJ feasible. Sefongga reahsasi b!aya 
olo..-' • - ..... ~._. ~ 

yang melebihi atau kurang dari jumlah uang dianggarkan dianggap merupakan 

pemborosan/penghematan yang sebenarnya. Dengan demikian selisih biaya (analisa 

variance) benar-benar dapat dinilai sebagai penyimpangan dari yang seharusnya. 
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M. Mu.nandar, mengemukakan bahwa : 

Anggaran sebagai alat pengawasan kerja dan berfungsi puia sebagai tolok 
ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) rea!isasi kegiatan 
pcrusahaan nantj. Dengan membandingkan antara apa yang terutang daiam 
budget dengan apa yang dicapai oleh rea.lisasi kerja perusahaan, dapat!ah 
dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja atau sebaliknya. Darj 
perbandingan lersebut dapa! juga diketahui sebab-sebab terjadinya 
penyimpangan antara budget dan realisasinya, kekuatan-kekuatan yang 
dimiliki perusahaan. Hal ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
yang sangat berguna untuk menyusun rencana-rencana (budget) selanjutnya 
secara lebih ma tang dan lebih akurat 7 

Sedangkan menurut M. Nafarin : 

Anggaran merupakan alat pengendalian/pengawasan (control ling). 
Pengawasan berarti melakukan eva!uasi (menilai) atas pelaksanaan pekerjaan 
dengan cara : 
1. Membandingkanrealisasi dengan anggaran. 
2. Melakukan tindakan perbaikan apabiia dipandang perlu (jika ada 

. .k ~ peny1mpangan yang merugJ .:an,· 

Berdasarkan ketiga pend.a.pat di alas dapat dijeJashm bahwa, anggaran 

merupakan suatu usaha untuk mengoptirnaikan sistem kerja dari suatu perusahaan 

dalam mereahsasikan kehijak<rn dan tujuan yang diinginkan. Jika terdapat 

penyimpangan dan kesa.lahan pad.a saat penggunaan anggaran, secara terns m.enerus 

akan clilakukan pembenahan, dan perbaikan terhadap penyimpangan yang te1jadi. 

C. Teknik ·Penyusunan Anggaran ~Bia ya Operasional 

Teknik penyusunan anggaran operasional mernpakan cam, prosedur, langkah-

langkah yang ditempuh dalam menyusun anggaran opernsional. Dalam hal ini dibahas 

langkah apa yang yang hams dimuiai, dari mana dimulai dan iangkah apa berikutnya 

sampai selesai penyusunan budget 

7 1'1. Munandar, Budgeting : Perencanaan dan Pengawasan Kerja, Edisi V, BPFE
y ogyakarta, 2000, hlm. 10. 

i.: M. Nafurin, Penganggaran Perusahaan, Edisi Revisi, Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 
2004, hlm. 2 L UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Untuk menyusun anggaran biaya operasional, perusahaan dapat menggunakan 

hcrbagai metode yang lazim digunakan. Pilihan metode in\ sangat tcrgantung pada 

kondisi dan keinginan manajemen perusahaan yang bersangkutan. Proses penyusunan 

anggaran adalah tahap kegiatan yang ditaknkan dalam penyusunan anggaran sehingga 

tersusun dan menjadi pegangan manajemen da!arn kegiatan operasionalnya. 

t. Cara pembuatan anggaran. 

Ditinjau dari siapa yang membuatnya maka penyusunan anggarnn opcrnsional 

dapat dilakukan dengan earn : 

a) Otorirer atau top down. 

b) Demokrasi atau bottom up. 

() 

c) C::tmpuran atau top down dan bottom up.-

Ad.a. Otorirer atau top down. 

Da1am Otorirer atau top dovm, anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh 

pimpinan clan anggaran inilah yang hams ililaksanakan ba-.,,vahan tanpa keterhbatan 

baw-ahan dalam penyusunannya. Bav1ahan tidak djminta keikutsertaannya dalarn 

n1en::,ri1sun. an.gga.ra.11_ 

Ad.b . Demokrasi atau bottom up. 

Dalarn metode Demok:rasi atau bottom up, anggaran disusun ber.da.sarkan hasil 

keputusan karyawan_ Anggaran disusun mulai dari bawahan sampai ke atasan. 

Bawa.ban diserahkan sepenuhnya menyusun anggaran yang akan dicapainya di masa 

yang akan datang. 

9 Sofya.n Syafri Ha.rahap, :Budgeting .Penga.nggai-a.n .Perencanaan Lengkap Untuk 
Membantu Nianajemen, Edisi I, Cetakan Ketiga, Penerbit PT. Raja Grafo1do :Persada, Jakarta, 2001, 
him. 90. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ad_c_ Campuran atau top down dan bonom u_p 

Oalam metode Campuran atau top down dan bottom up, perusahaan 

rnenyusun anggaran dengan memu!ainya dari atas dan kemudian untuk sebnjutnya 

dilengkapi dan dilanjutkan oleh karyav,;an bawahan. Dengan demikian ada pedoman 

dari atasan atau pimpinan dan dijabarkan oleh bawahan sesuai dengan pengarahan 

atasan. 

" Prosedur penyusunan. 

Penje!asan 1entang prosedur yang diikuti dalam penyusunan anggaran in! 

per!u untuk rnenyeragarnkan !a.rigkah setiap pejabat terkatt dalarn menysun anggaran 

biaya operasionaL Keseragaman ]angkah ini perlu karena dalam prinsip anggaran 

komprehensif ctiketahui bahwa para pelaksana hams mengikuti disiplin waktu clan 

disiphn tata. cara. Jika ha1 ini tidak ditaati, maka akan dapat menimbulkan gagalnya 

konsep anggaran komprehensif dalam membantu pimpinan rnelaksanakan tugasnya. 

Untuk menyusun anggaran operasiona] biasanya pimpinan menetapkan 

panitia atau tim yang bertanggungjawab pada penyusunan anggaran. Tim ini bisa 

permanen bisa temporer untuk selama penyusunan budget. Misalnya anggaran ini 

temporer maka fungsi yang biasa di1akukan oleh tim anggaran yang pennanen 

diserahkan pada departemen anggaran, bagian keuangan atau internal auditor. 

3. Langkah-Jangkah menyusun a.t:!ggaran. 

Menurut Sofvan Svafri Harahao_ larnzkah k~>i.atan van2: oentin2: dalam 
_, J J. / _. ~ ./ ,_,, J_ --

menyusun anggaran biaya operasional ada!ah : 
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a} Menilai faktor yang reJefan yang akan rncmpcngaruhi perusahaan. 
b) Tujuan umum perusahaan. 
c) Tujuan khusus. 
d) Stratcgi perusahaan 
e) Alasan rasionaL 
0 Rencana proyek 
g) Anggaran kuantitatif. 
h) Ana!isis tambahan. 
i) Penerapan anggaran. 
j) Laporan anggaran. 
k) Tindak ianjut 10 

Ada. Meniiai faktor yang relevan yang akan mempengarubi pemsahaan. 

16 

Da1am tahap ini hita akan mengidentifikasi faktor yang berkaitan der1gan 

pernsahaan di masa yang akan datang, baik langsung mauptm tidak Jangsung Faktor-

faktor yang relevan ini dapat dinilai berdasarkan apakah faktor itu mernpakan faktor 

ekstemal dan internal. 

Dengan demikian faktor relevan itu dapat berupa controllable variable dan 

uncontro!!ab1e variab1e. Contro!!able vmiab!e merupakan semua fakto r yang 

mempengaruhi pernsahaan yang dapat dikuasai dan dikontroL ditetapkan, diatur o!eh 

perusahaan. Sedangkan uncontroHable variable merupakan faktor yang jika dilihat 

dari kemampuan pernsahaan tidak mampu mengontrol, menguasai, mengaturnya. 

Oleh karena ih1 variabel )'.ang seperti ini tidak perlu inenjadi bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan atau dalam penyusunan anggaran. 

Ad.b. Trtiuan umum perusahaan. 

Setelah faktor relevan ini diidentifikasi maka baru dilanjutkan iangkah 

berikutnya, yaitu menetapkan ntjuan utama perusahaan. Di sini dirumuskan tltjuan 

perusahaan didirikan, apa misi atau filosofi perusahaan tersebut, kenap-a itu didirikan. 

rn Ibid., hlm.94 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tentu semua· perusahaan yang di_dirikan pemiliknya pas1i mcmiiiki alasan pendirian 

atau tujuan yang ingin dicapainya dari perusahaan tersebuL Misalnya ingin 

mening_katkan kese_1ahteraan pemilik/manajer, ingin menterdaskan kehidupan bangsa 

khususnya didaerah tempat perusahaan didirikan, ingin menggaii potensi daerah dan 

sebagajnya_ 

Tujuan utama perusahaan ini dapat juga disebut sebagai fiiosofi manajemen 

perusahaan. Sikap dasar inilah yang akan diikuti oleh semua manajer dalam mencapai 

tujuan perusahaan_ Selanjutnya tujuan utama ini dijabark<rn Jagi dalam bentuk 

n1e:1yusun tnj11an kh11sus dan n1enera.pkannya secara }~ons i sten dalan1 bentuk rencana 

yang !ebih rinci. 

Ad.c. Tujuan khusus. 

Langkah berikutnya merupakan penjabaran tujuan pernsahaan atau filosofi 

perusahaan yang telah djrumuskan dj atas ke tujuan khusus perusahaan. Dalam 

penyu.sunan tujuan khusus ini , maka kita rnenjabarkan illJUan umum menjadi iebih 

tajam., iebih terfokus, iebih spesifik sehingga perhatjan kita lebih terfokus dalam 

mencapamya_ 

tvfisalny·a untuk tujuan mencari laba, n1aka d.alan1 tahap in-i dij-abarkan· laba 

misa!kan 20 % dari nilai jua!, atau rhri nilai asset atau dari ju.1111ah modaL Dengan 

demikianjumlah darm ya~ng diinginkan akan lebihjelas_ 

Ad.d. Strategi perusahaan. 

Langkah berikutnya adalah menyusun strategi perusahaan dalam mencapa1 

tujuan utama dan tujuan khusus di atas. Hai jni dapat dihhat dari contoh berikut : 

1) Untuk meningkatkan Iaba misaJnya di1akukan upaya ·meningkatkan pangsa pasar. 
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2) Untuk meningkatkan produktivitas karyawan misalnya dilakukan dcngan cara 

memiiiki pegawai yang ahli, mampu dan JUJur, rnengadakan outbound 

training 

dcngan maksud untuk mcningkatkan kcpcrcayaan mcningkatkan krcativitas para 

manajer, menggunakan teknolog! terbarn dan penggunaan komputer. 

3) Untuk rneningkatkan kualitas dan pelayanan misalnya dcngan menerapkan Zero 

Defi.1ct program. yajtu program yang berupaya menekan kesaiahan atau kerusakan 

sampai titik noL 

4) Untuk rne1n_pert,aiki struktur rnoda1 misalnya dengan cara n1engusahaK an 

mendapatkan darn.1 dar! 1uar, go public, menjua1 obligasi. 

5) Peningkatan laba misalnya dengan peingkatan produktivitas, menekan biaya, 

mengubah strategi penetapan harga yang seiama ini d.ipakai. 

Ad.e. Alasan rasional . 

Dala1n taha_p ini pin1pinan perusliaa11 ha.rns n1_en1berik_an penjelasan tentang 

kelayakan dari tujuan ya ng ditetapkan di atas. Biasanya alasan ini dituangkan daJarn 

bentuk surat yang menyerta1 anggaran komprehensif. Alasan rasional ini dapat 

menjadi: 

l) Sebagai parameter anggaran yang telah disusun. 

2) Sebagai pedoman da!am menyusun anggaran dan menetapkan anggaran. 

Ad. f Rencana proyek 

Untuk proyek tertentu yang 1ngm dilaksakan biasanya disusun rencana 

proyek Sehaiknya setiap rencana proyek hams sudah dilengkapi dengan studi 

k'°1"" 'akan ·R=~c.,_-ri.r, ;...,..~ +etnt-~ 1 _., 0 ru·"""k-..,~ \.I.ta) . . . .l "-'Jl CUt(.I. JJ 11 l\..1.1 LU JJJY _pu. Cl.ll bagian dari tujuan khusus perusahaan 

sehingga ia merupakan bagian dari upaya untu.k rnencapai tujuan tersebut 
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Ad g_ Anggaran kuant1tatif 

Anggaran kuant1tatif terdiri dari hudget kuantitatif jangka panjang dan 

kuantitatif jangka pendek. Anggaran kuanti1atif ini ada yang herskala jangka panjang 

melebihi 5 1ahun, jang.ka menengah di atas 2 sampai 5 tahun dan jangka pendek l 

tahun . Sedangkan anggaran kuantjtatifjangka pendek biasanya disususn untuk jangka 

waktu satu lahun. Anggaran ini biasanya disamakan dengan format laporan keuangan 

J:."lt~rnsahaan. 

Ad.h_ Analisis tambahan_ 

Di sini dj susun lag] ana!isis tmT1bahan yang dianggap relevan dan penti ng 

<l!kaitkan dengan penyusunan at3u pelaksanmm anggarnn Misalnya di s1 m 

dilampirkan analisis statistik, ana!isis ekonomi intemasionai dan regional_ 

Ad.i_ Penerapan anggaran. 

Di srn! sudah dimuhi menerapkan anggaran, langkah berikutnya adalah 

menjadikan anggaran 1m sebagai pedoman dalam -i.;e laksanaan kegiatmnya 

pernsahaan baik sebagai unsur perencanaan, sebagai koordinasi atau sebagai a1at 

pengawasan. 

Adj. Lapora.11 a.11ggaran. 

Da!arn pehksanaan anggaran disusun iaporan yang berkaitan dengan 

anggarnn biaya operasiona1. Biasanya k:i ta menyusun Japoran perkemba.ngar. prestasi 

Dernsahaan atau disebut juga pemormance renort_ Di sini dilaDorkan angka anggaran 
I - '-' ..I l .li ,,,., • .: "-' "-' 

biaya operasional dengan hasi! yang akan dicapai_ Reahsasi ini diperoleh dari angka 

yang disupplai oleh sistem akuntansi. 
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Ad k Tinda · ·Ian jut 

Teniu semua peiaksanaan anggaran harus diilndak ianjuti , dimoniior, 

dievaluasi. Tindak lanjut ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam me!akukan 

perbaikan anggaran biaya operasional tahun berjalan, melakukan koreksi anggaran 

atau koreks·i kegialan yang sedang berja i an~ utau {Jijadikan sebagai dasa r d.aia.111 

menyusun anggaran b:iaya operas1onal di masa akan datang. 

D. Prosedur Penyusunan Anggaran Bia ya Opernsional 

Bana·n 0r~v>n15·><;l d<>n h•.>o•n, nPfk·1·.,.,,,,n nPfU"ah•>•>n m~'TUO<>k<:>J1 k--ercin gt·a das"'r 6 1 .154-1._111 (;.l. • .> 1. ~-• 1 vu5 <.u t t_,."-' .•~11 t'"' . .:.o t.. ~'" a i '"-· J. ~ LA.1 u.1 1 ,.1.l~.1.1 " ~t. , (~1 

bagi penyusunan sistem perencanaan manajerial dan pengenda1ian anggaran ya ng 

terkoordinasi dan efisieti. Bagan o rganisasi merum uskan tanggung j awab fungsional 

dari pe1aksana dan dengan demikian mernpaan dasar untuk menifai anggaran yang 

ditetapkan. Kendatipun tanggLLng jawab terakhir atas anggaran terletak pada 

rnai1a3emen pe1aksana, mmrnn set1ap manajer bertan gguog _jmvab atas :penyiapan da 

pe!aksanaan departemen masmg-rnas1ng. Agar sistem pengendalian 

anggaran bisa berhasiL semua manajer harus dapat bekerja sama dan me mahami 

perannya bag:i keberhasilaJl si stem anggaran tersebut 

Matz 1JSFJ', faktor-faktor penentu dalam penyusumm anggaran biaya 

operasionai adalah : 

l . Penjualan tahun-tahun lalu. 
2. Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan masaiah harga juai, 

pemihhan sa1uran distribusi dan sebagainya. 
3. Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan. 
4. Tenaga ke1ja yang dimiliki perusahaan. 
5. Modal kerja yang dirniliki perusahaan. 
6. Fasihtas-fasilitas yang dimiliki pernsahaan. 11 

l l u1·1~on J:- r ,~ .., , .-Ian Adolph ~lf-:ri7 r,.~t · .i rrnn1; .. .,, Plnnn;ng a1•d rnni.-nl A i, .... t .. n~; 
.i. 'J. 1. ..1 .1. .a. . .......,. .,,.1 J ~ J. i"). • l\ .Lu.1- .L..~ "--'"-> .. "''-'-.... .__.,_.~ _ .a.JI .a•a•• _ • -.-v.• ~· v~ "a ,11 ,u .11 ,. ' ' • .., , 

Bi."lya Perencanaan dan rengendalian, Edisi X., Jilid Ti, T erjemahan Herman Wibowo. Penerbit 
E rlang__ga, Jakarta, 2000 , hlm. 8 . UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Dengan demikian ada beberapa ha! yang penting dalam penyusunan anggaran 

biaya operasionaL yaitu : 

a. Penyusunan hams dengan perkiraan yang tepat, karenn terlaksananya dengan baik 

kegjatan-kegiatan perusahaan sangat tergantung pada ketetapan pemikiran 

tersebut. 

b. Pelaksanaan yang barn akan berhasil apabiia dilaksanakan dengan sungguh

sungguh. 

c. Fungsjnya sebagai alat bantu manajer dalam melaksanakan tugasnya, bukan untuk 

menggantikannya. 

d. Bersifat fleksibel, karc:na kondisi yang terjadi tidak selalu seratur persen sama 

dengarl y·ang (firam_alkan. 

_Dalam -penyusunan a."JggaraJ1 _ biaya o·perasjona] ·per.lu diperhatikan beberapa 

hal pokok, antarn Jain : 

1. Sasaran yang akan ditarget.L;:an hllJUS sesum dengan kemampuan perusahaan. 

2. Faktor-faktor atau sumber daya yang dimiliki pernsahaan harus dapat 

mengapllkas1kan be1bagai perrnasalahan yang d1hadapi . 

3. Taksiran terhadap data kuantitatif dilakuk.an secara ilmiah. 

4. Perubahan yang mungkin terjadi perlu dit1ndaklanjuti dengan mel akukan 

penelitian-penelitian secara berkeb11iutan. 

Dalam menyusun anggaran biaya operasionai, biasanya diiibatk:an bagian

bagian yang terkait da1am biaya operasional tersehut Misa1nya bagian pemasaran, 

bagian adrninistrasi dan umum, dan bagian keuangan. Bagian m1 dimasukkan ke 

dalam komite anggarnn. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Menurut Mulyadi . komite_anggaran terdiri dan • 

a. Direktur utarna sebagai ketua merangkap anggota komite. 
b Direk1ur pernasaran, sebagai anggota. 
c. Direktur produksi sebagai anggota. 
d. Direkrur keuangan dan administra.;;i sebagai anggota. 
e. Manajer departemen keuangan sebagai sekretaris komite. 12 

Tugas komite anggaran ada1ah: 

22 

a) Merumuskan sasaran anggaran dan kebijakan pokok perusabaan untuk 
tahun anggaran. 

b) iv1enyampaikan informasi mengenai tujuan dan kehijakan pokok tersebut 
kepada para rnanajer pusal pertanggungjawaban. 

c) Menelaah rancangan anggaran yang diajukan olch para manajcr pusat 
pertanggun gj a waban. 

d) Me1akukan negosiasi dengan para manajer pusat pertanggung1awaban 
rriengenai rancangan anggaran yang mereka ajukan_ 

e) Mengajukan rancangan anggaran pernsahaan secara kese1uruhan kepada 
de,van kom1saris dan rnp-at umum pemegang saharn (RUPS) 

f) Menelaah anggaran yang telah disetuju.i oleh dewan komisaris dan RUPS. 
g) Melakukan negisiasi dengan para manajer pusat pertanggungiawaban 

mengenai anggaran yang telah disahkan oleb RUPS 
h) MeJakukan revisi anggaran, sesua1 dengan kebjjakan rapa1 umum 

pemegang saham. 0 

Berikut penulis sajikan contoh anggaran biaya operasiona! yang terdi ri dari 

anggaran biaya penjualan, anggaran biaya umurn dan adminjstrasi, dm1 anggarnn 

hiaya peme1iharaan : 

Tabel 1 
Anggaran Biaya Penjualan Tahu:n 2000 

Jenis Biaya 
Usulan Anggaran ! Anggaran ! 

(Rupiah) i (Rupiah) __ J 
\ Gaij dan komisi -----400-000 ooo:=T____ 380.000 000_- i 
I - · I 

! Biaya angkut penjualan !05_000.000,- I 100.000.000,- ! 
i Biaya iklan 46.000.000,- ! 38.000.000,- i 
\ Jumlah 551.000 000.- l 5) 8.000.000,-
Sumber: Gunawan Adisaputro dan ivfarwan Asri, i-\nggaran Perusahaan, him. 72. 

12 Mulyadi, Akuntansi Manajemen KGruep, M.anfaat, dan Rekayasa, Ed-isi rn_ Penerbit 
Salemba Empat, Jakarta, 200 i, hlm 502 

u Ibid., hlm_ 503_ UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tabel 2 

.. _________ ..... . !~f)ggaE~fl~i.~X~. ~J 11 ~um_~an .. ~.9.r~1Jf1.0.t~a.:"~ Ja_hun _2_Q.QQ ______ _ 
- - : Usulan An2oaran ! Angoaran 

Jems Biava · (R · ~h~ :.' R ~::::>. h) 
· , ~ia ) : { up1a , 

---- ·--------------+- ~--'--~- ----· ----------,·-------~--~------ - -1 

; Gaji pega\vai kantor 1 500 000 000,- -! 480.000.000.- i 
i Biaya Penyusutan aktiva letap 150.000.000,- J 140.000.000 .. - I 
l Biava Asuransi 50 .000 000.- i 45.000.000.- i 
: .;' .. I ' l 

: Biaya listrik J00.000.000,- j 90.000 000,- i 
' I I 

/ Biaya air 20.000.000,- I 15.000.000,- I 
L Biaya telepon 100 000.000,- L 95.000:0Q_Q,_:-J 
\ Jumlah 920.000.000,- i 865.000.000~.J 
Sumber: Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, Anggaran Pernsahaan, him 73. 

Tabel 3 
Anggaran Biaya Pemehharaan Tahun 2000 

Usulan Anggaran _ _ _ A_n_1§,-'h-:ra_r_a_n_ ·-r 
(Rupiah) i (Rupiah) 

Jenis Biava 

! Pemeliharaan gedung 200.000 000,- I 180.000.000.- I 
\ Perneliharaan kende;aan 65.000.000,- i 50.000 ooo:- \ 
i, Pemeliharaan peralatan kantor 40.000.000,- I _____ 3_5_0_00.000,- j 
r~; ,_7um_ l_a_h _ _______ ~ _ _ _ 3_0_5_.(_10_0_. 0_0_0~, -J___ 265. 000000,.:_J 
Sumber: Gunawan Adisaputro dan M.mwan .Asri , Anggaran Perusahaan, hlrn 75. 

E. Teknik Pengukurnn Efisiensi 

Menmut Sondang P. Siagian, "Efisiensi adalah perbandingan yang positif 

antara hasj} yang dicapai dengan masukan yang dipergunakan, apabi1a hasil ke~ia 

yang diperoleh lebih besar dari pada pengorbanan yang diberikan dalam bentuk 

penggunaan sumber daya dan dana, termasuk sumber daya insani"14 

Sedangkan menurut Matz-Usary, "teknik pengukuran efisjensi diJakukan 
berdasarkan anahsa varians, yaitu dengan membandingkan antara anggaran 
biaya operasional dengan realisasi biaya operasional. Dari perbandingan 
tersebut kita akan meli11at adanya perbedaan. Perbedaan atau se!isih mi 
dianalisis dan djidentifikasi sebagai varians daiam jenis-jenis tertentu. 15 

14 Sondang P . Siagian, Filsafat Administrasi Perkantoran, Edisi U, Penerbit Gunung 
Agung, J~arta, 2001,. hlm. 149. 

•) Milton F. Usry dan Adolph Matz, Cost Acrnnting Planning and Control, 
Akuntansi. Biaya Perencanaan dan Pengendalian, Edisi X, Jilid 11, Terjemahan Herman Wibowo, 
Penerbit Erlangga, Jakarta, 2000, h1m. l 15. 
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Apabi-la realisasi biaya operasional melebihi dari yang dianggarkan, \ arians 

bi a ya tersebut disebut tidak menguntungkan (zmf(lw>ruhle) , karena kclebihan i ni akan 

mcngurangi laba_ Sebaliknya apabi la anggaran biaya -0perasional melebihi biaya 

aktual , maka varians biayanya disebut menguntungkan -(jcivorahle) , karena hal ini 

akan memperbesar perolehan laba. Akan tetapi , berbagai analisis tersebut tidak 

berakhjr dengan pengidentifikasian saja_ Varianslah yang menjadi pertanyaan. bukan 

jawabannya. Alasan-alasan terjadinya varians harus. ditentukan dan tindakan 

manajemen yang tepat harus diambil agar dapat dilakukan pengendalian biaya yang 

dikehendaki. 
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· BARiii 

PD. PASAR KOTA MEDAN 

A. Gambaran limum Pcrusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PD. Pasar Medan dibentuk dengan Peraturan daerah Nomor : 15 tangga l 6 Juli 

1992 dan diperbaharui dengan peraturan Daerah Nomor 8 tanggai 26 Juni 2006 

tentang "Pembentukan Perusahaan daerah Pasar Kota Medan" yang te1ah JT1endapat 

persetujuan Dewan Perwaki !an Rakyat Daerah Kota Medan dengan Keputusan 

Nomor : 8/DPR/2001 tanggal 25 Jun12001. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 tahun 200 J. modal perusahaan 

ditetapkan sebesar Rp. 26.202.669.000,- yang bersumber dari harta bersih Dinas 

Pasar Kota Medan, yang merupakan hm1a kekayaan yang dipisahkan dari mi!ik 

Pemerintah Kota Medan. 

PD. Pasar Kota Medan did1r1kan dengan tujuan : 

a. J\1ewujudkan dan menjngkatk:an peJayanan unn.m1 kepada masyarakat di bidang 

sarana pasar. 

b. 1vf.embantu dan rnenunJang kebijaksanaan u1nmn Pemcrintah Dacrah da1am 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya da!am penyediaan 

dan peningkatan sarana pasar. 

c. Meningkatkan Pendapatan Asl i. Daerah (PAD). 

Sesuai dengan tujuan pendirian perusahaan, kegiatan yang dilaksanakan 

da1am tahun 2001 adalah mengelola 56 pasar yang terdirj darj kefas 1-A sam pai 

dengan kelas IV, yang kese1uruhannya masih tergolong pasar tradisional. 

25 
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2. Struktur Organisasi Pcrusahaan 

Struk1ur organisasi merupakan wadah bagj sekelompok yang bekerjasama 

dalam usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Struktur organisasi 

menyediakan pengadaan personil yang memegang jabatan tertentu dimana, masing

masing diberi tugas, wewenang dan tanggungjawab sesuai jabatannya. Hubungan 

kerja dalam organisasi dituangkan dalam struktur organisasi dimana merupakan 

gambaran sistematis tentang hubungan kerja dari orang-orang yang menggerakkan 

organisasi dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Struktur organisasi <liharapkan akan dapat memberikan gambaran tentang 

pembagian tugas, wewenang dan tanggungjav .. ·ab serta hubungan antar bagian 

herda..."3rkan susunan tingka1 hirarkhi . Strnktur organisasi juga diharapkan akan dapat 

menetapkan sistem hubungan dalam organisasi yang menghasilkan tercapainya 

komunikasi, koordinasi dan integrasi secara efisien dan efektif dari segenap kegiatan 

organisasi baik vertikal maupun horizontal. 

Sesuai Keputusan \.Va.likota Medan Nomor: 539/010/K/2002 tanggal 21 

Janurui 2002, telah ditetapkan Bad.an Pengawas dan belum mengalami pernbahan 

sampm sekarang dengan susunan sebagai berikut : 

a. Ketua merangkap anggota adalah Sekretaris Daerah Kota Medan. 

b. Sekretaris merangkap anggota adalah Asisten Administrasi Umum Sekretariat 

Daerah Kota Medan. 

c. Anggota adalah Staf Bagi an Keuangan Sekretariat Dae rah Ko ta Medan. 
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Struktur Organisasi PD. Pasar Kota Medan Sesuai Surat Keputusan Walikota 

Medan, yang telah beberapa kali mengalami perubahan, dengan Surat Keputusan 

Walikota Medan Nomor 16 Tahun 2002, tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

PD. Pasar Kota Medan. Adapun unsur-unsur pimpinan (direksi) di PD. Pasar Kota 

Medan terdiri dari : 

a. Direktur Utama. 

b. Direktur umum. 

c. Direk'1ur Operasi. 

Berikut ini penulis menyajikan gambar struk"1ur organisasi PD. Pasar Kota 

Medan: 
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2~ 

\ 
\ 

~ 
L WALIKOTA MEDAN J 

--·-- ··---- -- -- - -~--- ---- --

' [BADANPENGAWAS I 
\ DIREKTUR UT AMA I 

/ 

~_____._I__ I 
SPI I DIREKTUR UMUM I I DIREKTUR OPERASIONAL I . 

I I I I I 1rr1-------L---,--1~-~~~------.1 

SEKSI l I EAG Lif'.f";.;"MI 
1
· BAG. KEUANGA,"I.; a~G . At....\.JNTAi'\Sl BAG. PEN)APATAN BAG. PENERTI & BA .. G. 

PENGAWASAN I i KEBERSIHAN PERENCANAAN ~ 
utviill.J DA.i~ KEU I I I J _ EVALUASI 

SUB BAG TATA SUB BAG .---...a..1 ___ _ 
.. USAHA SUB BAG PEMBUKUAN SUB BAG. SUB BAG. PENER & I 

1 KAS PEMAIARAN KEAMANAN SUB BAG. 
SEKSI : I PERECANAAN 

PENGAWASAN SUB BAG I I .---..._1 ___ ~ 
PENDAPATAN & KEPEGAWAIA."N' suB BAG SUB BAG suB .AG. .suBBAG. I 
PE.MBANGUNAN • ANGGARAN PELAPORAN PENAHHAN PERA WA TAN 

I SUB BAG. 
~ SUB BAG l EV ALU AS I 

PENGADAAN SUB BAG. .._ _____ _ 

i ~&~~ 

SUB BAG 
PENGADAAN 

' : 
1 Sum r : PD. Pasar Kota :Medan 

1 
I - · . 

GAME AR 1. STRUKTUR ORGANISASI PD. PASAR KOTA MEDAN I 
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Berdasarkan gambar struktur mganisasi yang ada di PD. Pasar Kota Medan 

dapat d.ijelaskan sebagai berikut : 

a_ Badan Pengawas 

Tugas badan pengawas adalah: 

J) Melaksanakan pengawasan terhadap pengeloJaan Perusahaan Daerah 

termasuk pelaksanaan renc:ana kerja dan Anggaran Perusahaan Daerah 

2) Memberikan peringatan kepada direksi yang tidak melaksanakan tugas dan 

wewenang sesuai dengan prog-ram kerja yang telah disetujui. 

3) Mengesahkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan. 

4) Memeriksa direksi yang diduga merugikan perusahaan. 

b. Direktur Utama 

Tugas direktur utama adafah : 

l) Memimpi.n Pemsahaan Daerah sesuai dengan peratw·an yang berlaku. 

2) Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pengawasan intern. 

3) DaJa..rn melaksanakan tugasnya <libantu oleh direkur umum dan direktur 

operas1. 

4\ B"'r~"Il1" rl1.r"'k-t.•.- u ...... • ....... d::in ,-;;r.,,kt"'" "'"'"'ras1 ,...,,,...,..1-,,,..,t ·~noo·•r~n j '-' JU U U V 4.\,.U .J_.UU.J..U -.l ~L \..> .· Ul Vtfi.,.r· U- .1 J_.l.lV1 J.J. Lf\.U4 U-J ·t:;:,OU. UJ . 

c. Direk.1:ur Urn um 

Tugas direktur umwn ada1ah : 
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1) Menyusun rencana kegiatan kerja_ 

2) Melaksanakan pengkoordinasian dan mengendalikan kegial~rn yang 

menyangkut bidang umum , keuangan dan bidang akuntansi 

3) Dalam mclaksankan tugasnya dibantu oleh kcpala bagian umum, kcpala 

bagian keuangan dan kepala bagian akuntansi _ 

4) Bersama kepaJa bagian umum, kepala bagian keuangan dan kepala bagian 

a.l:untansi membuat anggaran sesua1 bagian masing-masing untuk diajukan 

kepada direktur utama_ 

d. Direk1ur Operasi 

Tugas direktur operasi adaiah: 

l) Menyusun rencana kegiatan ke~ia. 

2) Mengkoordinasikan dan rnengendahkan kegiatan di bidang pendapatan, 

dibidang penertiban dan kebers ihan serta di bidang perencanaan dan evaluasi. 

3) Dalam melaksanakan tugasnya di bantu oleh kepala bagian pendapatan, 

kepala bagian penertiban dan kebersihan, dan kepala bagian perencanaan dan 

evaluasi. 

4-) n•rek.,•-r t.""perasi bersam"' keti""' t -.. -rv:iola hao-i<>n t-ercc>h •• t ·rnemh•uat 1is11_1an .L/ .I . _ lli.i ' .l ... .. \... - l . U . '.\. I,._ 5"'" .l\•V}:-J'U_I 1,,.J &U..t.J 4. ·_J ._l ..... · 4.._;~f,._I,. ..l.1.J"_I V ......,.. ...,.. ., 

anggaran sesuai bagian masing-masing untuk diajukan ke direk1ur utama. 

e. Satuan Pengawasan Intern 

Tugas Sa1uan Pengawasan Intern adaJah : 
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1) Menyusun rencana kegiatan kcrja. 

') "'1e· Jat·"ana1·a·"' ~ j'VJ ( I'\.~ t r'\. IJ pengawasan, pemhinaan dan penilaian atas pelaksanaan 

kegiatan perusahaan. 

3) Mclaksanakan pcngavvasa.n dan pcnilaian atas kegiatan setiap bagian yang ada 

di perusahaan. 

4) Dalam melaksanakail tugasnya dibaJitu oleh Seksi pengawasan umum dan 

keuangan dan seksi pengawasan pendapatan dan pembangw:1an. 

f Bagian Umum 

Tugas bagian umum adalah : 

I) ~v'Jenyusun rencana kegiatan ke;:ja. 

2) Menyusun usulan anggaran di bagian umum. 

3) Melaksanakan tata usaha tata usaha pegawai/karyawan. 

4) Dalam melaksanakztn tugasnya bagian umum dibantu oleh : Sub bagian ta ta 

usaha, sub bag1an kepegawaian, sub bagjan pengadaan dan rumah tangga dan 

sub bag:ian hukum dan humasy. 

g. Bag.1an Keuangan. 

Tugas bagian keuangan adaiah : 

] ) Menyusun rencana kegiatan kerja. 

2) Menyelenggarakan pengurusan, peny1mpangan dan pengamanan yang 

berhubungan dengan keuangan pe:rusaJ1aan. 
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3) Menyusun usulan anggaran di- hagian keuangan. 

4) Menyelenggarakan perencanJan dan pengenda1ian ::mggaran. 

5) Daiam meiaksanakan tugasnya di b<mtu oleh sub bagian kas dan sub bagian 

anggaran. 

h. Sub bagian anggaran. 

Tugas sub bagian anggaran adala.h : 

1) Menyusun rencana kegiatan ke~ja . 

2) Mempersiapkan dan menyusun anggaran Perusahaan Daerah. 

3) Menghimpun dan menganalisa usu l anggaran yang diajukan o!eh masmg

masing unit kerja Perusahaan Daerah. 

4) Melaksanakan pengendahan dan eva1 uasi atas peiaksanaan anggaran. 

5) rv1emberikan saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

1. Bagian Akuntansi. 

Tuagas bagian akuntansi adalah : 

1) Menyusun rencana keija. 

2) Menyusun usulan anggarnn di bagian akuntansi 

3) ~v1e1aksanakan kegiatan akuntans1 umum dan akuntan.si biaya. 

4) Dalam meiaksanakan tugasnya dibantu oleh sub bagjan pembukuan dan sub 

bagjan pelapJran. 
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J Bagi an Pendapatan 

T ugas bagian pcndapatan adalah : 

l) Menyusun rencana kegiatan ke1ja. 

2) Menyusun rencana dan anggaran pendapatan. 

3) Menyusun usulan anggara.n di ba!:,rian pendapatan. 

4) Dalam me!aksanakan tugasnya dihantu o!eh sub bagia.n pemasarnn dan sub 

bagian penagihan. 

B. Manfaat Anggaran Biaya Operasional 

Manfaat anggaran hiaya opernsionaJ bag.i PD. Pasar Kota Medan adalah 

sebagai alat pengawasan. Dengan adanya anggaran biaya operasional dapat mencegah 

terjadinya penge1uaran biaya yang teriaiu besar. Manfaat yang diperoleh perusahaan 

daiam menetapkan anggaran operasional perusahaan adaiah : 

a. Sebagai pagu/plafon perusahaan 

PD. Pasar Kota. Medan rnerencanakan anggaran hiaya operasional untuk satu 

tahun anggara dan untuk mereaJisasikan anggaran tersebut pengeiuarnn untuk 

biaya operasional dibagi menjadi 4 (empat) triw-ulan dengan rnasing-masing 

(satu) triwulan lamanya 3 (tiga) bu!an. 

J'.,.11asjn.g~masjng bagia."'1 men1_bt1at 1aporan buia11an_ realisasi pen_geluaran biaya 

OC.t>'",~sio.n::i, _l, rfon. J::iporaP., ;-.-;.,,..,J,,n per ~ i' t; "''-' ') bu'"n nn+-. ·ul' ·•n<>n r<»t<>l-.·ru· . fµaJ;,,,,S~ .....,_. . .... __ .... ...., .... uu.. - ... U .t'\"" T~J .. lli.l . - ~ '· -'t;U lU. '-L..LJll.. '- .l .IVJ. 5vu .. t.ll '"' J _{.:)(._l J. 

biaya Ope.,.,,s;'"'a1 v"1'0-- lU..JlVll -l J''- lb 
""d"ll d;per')T1n.-,t .. a•1 . .:loU <.U. 1 "-'l ,bl.UlU-l'\.<. -1 . Dengan anggaran l)iaya 
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operasional tersebut para pelaksana di PD_ Pasar Kota Medan dapat mengetahui 

berapa pagu dana!plafon dana yang dapat dipergunakan selama l (satu) talmn _ 

2_ Laporan Manajemen Perusahaan_ 

Laporan manaJemen digunakan pimpinan perusahaan untuk mengetahui hasil

hasil dari kegiatan opernsional yang telah dijalankan, baik dari segi pembiayaan 

maupun dari program kerja serta realisasi dari anggaran. 

Laporan manajemen perusahaan juga berfungsi sebagai alat untuk mengetahui 

hal-hal yang merugikan, sebab-sebab dan alasannya. Sehingga dasar tersebut 

dapat digunakan pimpinan dalam mengarnbil tindakan perbaikan_ Dalam 

penyusunan \aporan :manajemen harus dapat diselesaikan tepat pada waktunya_ 

Karena Japoran tersebut akan digunakan pimpinan perusahaan dalam mengambiJ 

tinclakan jika terdapat masalah ·yang timbuL Laporan manajemen perusahaan 

harus mencem1inkan sejauhmana pedoman yang diberikan oleh pimpinan dapat 

terlaksana, serta melakukan perbaikan-perbaikan dasar yang diperlukan_ 

J _ Menganalisa perbedaan. 

Jika terjadi perhedaan antara angaran biaya operasional dengan realisasi harus 

diteliti dengan cennat Adapun yang perlu diteliti adalah perbedaan-perbedaan 

yang dianggap penting, jjka mempunyai n}}ai dan jumlahnya cukup besar dan 

berhubungan langsung dengan nilai material, sehingga dapat dicari pemecahan 

masalahnya_ 

Dal am perbedaan juga diteliti unsur-unsur jm1)]ah dan harganya untuk mengetahui 

mengapa terjadinya perbedaan dan apa penyebabnya. Adapun tujuan dar1 
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penelitian perbedaan ini ada lah untuk mengetahui dimana letak pcrbedaan yang 

timbul serta apa yang menycba bkan terjadinya perbedaan tersebul. 

4 . Mengambil tindakan korektif 

Dengan adanya perbedaan yang timbul , maka dapat dijadikan dasar dalam 

mengambil tindak korektif, te rutama terhadap perbedaan yang merugikan 

Tindakan-tindakan korektif dapat diambil pada bagian-bagian yang diperlukan . 

C. Teknik Penyusunan Anggaran Biaya Operasional 

Di dalam garis besarnya teknik penyusunan anggaran biaya operas ional 

dilakukan dengan cara demokrasi atau bottom up, dirnana anggaran disusun 

berdasarkan adanya usulan dari bawah sampai ke atasan. Hal itu dapat diketahui dari 

uraian berikut ini : 

t. Direktur umum bersama-sama kepala bagian umum, kepala bagian keuangan dan 

kepa la bagian akuntansi membuat usu1an anggaran sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing bagian untuk diajukan kepada direktur utama. 

2 Direktur operasional bersama kepala bagian pendapatan, kepala bagian penertiban 

dan kebersihan serta kepala bagian perencanaan dan evaluasi rnembuat usulan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing bagaian untuk diajukan kepada direktur 

utama. 

3. Para kepala bagian, sebelum menyusun usulan anggaran bersama direktur Umum 

dan direk'iur operasional , terlebih dahulu membahas usulan anggaran biaya 
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operasio al bersama para kepala sub bagian masing-masing untuk mengetahui 

sebernpa besar kebutuhan masing-masing sub bagian di ba\vahnya. 

Berdasarkan usulan anggaran tersebut di atas, selanjutnya direktur utama 

melimpahkannya kepada sub bagian anggaran untuk dilakukan penghimpunan dan 

penganalisaan. Sub bag.ian anggaran berhak rnemberikan saran dan pertimbangan 

kepada direktur utama untuk merev1si uslllan anggaran yang tidak wajar. Jika usulan 

anggaran telah direvisi_ oleh direkhlf utama, direktur operasional dan direktur mnum, 

maka selanjutnya disusun dalam bentuk anggaran. Selanjutnya anggaran tersebut 

diserahkan kepada Bad.an Pengmvas guna mendapat pengesahan. 

D. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Operasional 

Bagian yang terhbat dalam penyusunan anggarnn biaya operasional adaiah 

Bagian Umum, Bagian Keuangan, Bagian akuntansi bersama Direk1ur Umum dan 

Bagian Pendapatan, Bagian Pene1iiban dan Kehersihan, Bagian Perencanaan dan 

Evaluasi beserta Direktur Operasional. Pad.a umumnya setiap bagian dalam 

pengajuan usulan anggaran ter1ebih dahulu melakukan koordinasi terhadap Sub 

Bagjan masjng-masing. 

Data yang dipersiapkan dalam penga1uan usulan anggaran adalah biaya 

operasional yang terjadi di setiap Sub Bagian dan Bagian masing-masing. Anggaran 

biaya operasional yang dirnmuskan oleh PD. Pasar Kota Medan terdiri dari : 

1. Biaya Pega\vai. 

2. Biaya Penelitian/Pemasaran. 

3. Biaya administrasi. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Biaya P mbinaan·dan Tenaga Ahli 

5. Biaya Pemeliharaan . 

6. Biaya Umum. 

7. Biaya Lain-Lain. 

Ad. I. Biaya pegawai 

37 

Biaya gaji pegawai merupakan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 

untuk membayar kompensasi karyawan dan seluruh staf serta pimpinan di PD. Pasar 

Kota Medan. Termasuk dalam biaya pegawai adalah : 

a . Gaji pokok pegawai. 

b Gaji PHL. 

c. Gaji Pegawai honor. 

d. Gaji dan tunjangan direksi. 

e. Honor badan penga,vas. 

f Tunjangan jabatan/khusus. 

g. Tunjangan hari raya/tahun baru. 

h. Tunjangan hµri tua1] amsostek. 

L Tunjangan istri/suani/anak. 

J. Uang transport PHL kebersihan. 

k. Uang lernbur/insentif. 

l Uang pesangon/penghargaan 

Ad.2. Biaya Penehtian/Pernasaran. 

Biaya penelitian/pemasaran merupakan biaya yang dikeluarkan dalam 

menjalankan operasionalnya melalui pemasaran tempat berjualan serta melaksanakan 
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pene!itian terhadap jum lah pedagang dan kebutuhan pedagang atas tempat bcrjualan . 

PD. Pasar Kota Medan menetapkan biaya peneiitian/pemasaran terdiri dari • 

a. Biaya penelitian 

b Biaya perencanaan. 

c. Biaya iklan/spanduk. 

d. Biaya pendapatan/pengundian. 

e . Biaya dokumentasi/liputan. 

f. Biaya lain-lain. 

Ad.3. Biava administrasi . 

Biaya adminis1rasi rnerupakan biaya yang dikeluarkan untuk kcbutuhan 

operasional perusahaan atas pelaksanaan administras i di perusahaan PD. Pasa r Kota 

Med.an menetapkan biaya administrasi terdiri dari : 

a . Biaya alat tulis kantor/benda pos. 

b. Biaya cetak fotocopy. 

c. Biaya perlengkapan komputer. 

d . Biaya administrasi lain-lain. 

Ad.4. Biaya Pembinaan dan Tenaga Ahli. 

Biaya pembinaan dan tenaga ahli rnerupakan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan Lmtu.k pendidikan dan latihan pegawai agar pegawai siap pakai sesuai 

kebutuhan pernsahaan. PD. Pasar Kota Medan menetapkan biaya pembinaan clan 

tenaga ahli terdiri dari • 

a. Biaya pendidikan dan pelatihan_ 

b. Bjaya penyuluhan pedagang. 
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c. Biava audit. 

d. Biaya hukum . 

e. Biaya pembinaan tenaga ahli. 

Ad.5.B iaya Pemeliharaan. 

39 

Biaya pemeiiharan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan agar akti va 

tetap yang dimiliki perusahaan tetap dalam keadaan baik atau siap pakai . PD. Pasar 

Kota Medan menetapkan biaya pemeliharaan terdiri dari : 

a. Rehab/bangunan dan prnsarana. 

b. Perawatan mesin dan perala1an. 

c. Perawatan kendaraan. 

d. Perawa1an inventaris kantor. 

e BBm dan pelumas. 

f. Pengangkutan sampah. 

g. Khning servis pasar Petisah Tahap I 

h. Peralatan alat-alat kebersihan. 

1. Pemehharaan lain-Iain. 

Ad.6. Biaya Umum. 

Biaya umum merupakan biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan 

secara keseluruhan, arti nya biaya ini dipakai oieh seluruh setiap bagian. PD. Pasar 

Kota Medan menetapkan biaya urn um terdiri dari : 

a. Biaya rekening listrik. 

b. Biaya perjalanan dinas. 

c. Biaya asuransi. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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d Biay·a k or in _ 1 n l\ amamm 

\.'. . Biaya sewa rumah dir Li . 

r 
J , Biaya sekretariat badan pengav,,·as. 

g. Biaya pakaian dinas. 

h. Biaya representasi 

1 Biaya rumah tangga/tamu. 

J. Biaya kepanitiaan 

k. Biaya surat kahar/majalah. 

l. Biaya pengobatan/kesehatan 

m. Biaya olahraga 

n . Biaya rekening air. 

o. Biaya telepon. 

p. Biaya penyusunan anggaran/1aporan keuangan. 

q. Biaya kesehatan direksi. 

r. Biaya umum lain-lain. 

Ad.7. Biaya Lain-Lain. 

Biaya lain-lain merupakan biaya operas1ona1 perusahaan yang tidak termasuk 

dari biaya operasional di atas. PD. Pasar Kota Medan menetapkan bjaya lain-lain ini 

terdiri dari : 

a. Santunan duka cita. 

b. Iman KP I. 

c. Pajak Bumi dan Bangunan. 
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d. Biav<1 admini strasi hank. 

e. Biaya rupa-rupa 

Biasanya usulan anggaran biaya operasional tersebut didasarkan pada realisasi 

pada tahun yang lalu. Jika terjadi penambahan biaya operasional , hal ini disesuaikan 

dengan kegiatan perusahaan yang sernakin meningkat 

Usulan anggaran setiap Sub Bagian diserahkan kepada Kepala Bagian 

masing-masing. Hal m1 diJakukan agar bagian tersebut nie\vakili untuk 

mengajukannya kepada direktur masing, yang selanjutnya diserahkan kepada 

Direktur Utarna. Selanjutnya Direktur Utarna bersama-sama Direktur Urnum dan 

Direktur OperasionaJ melakukan revisi terhadap seiurub usulan anggaran tersebut, 

selanjutnya diserahkan kepada Sub Bagian Anggaran agar dilakukan penyusunan. 

Tahap-tahap penyusunan anggaran biaya operasional pad.a PD. Pasar Kota 

Medan adalah : 

1. Mengumpulkan usulan anggaran setiap bagian. 

2. Menyusun Usulan anggaran. 

3. tvle11ganallsa. 

4. Penerapan anggaran. 

5. Laporan anggaran. 

6. Tindak Janjut. 

Ad. l . Mengumpulkan usulan anggaran setiap bag.ian. 

Sub Bagian Anggaran mengumpulkan usulan anggaran dari setiap bagian yang 

diperoleh dari Direktur Utama. Pengumpulan tersebut dilakukan untuk disusun 

sesuai dengan jenis biaya operasional masing-masing bagian. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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i\d.2 . Menyus un usulan anggaran_ 

Pcnyusunan usulan anggaran biaya operasional dikelompokkan sesuai biaya 

operasionalnya masing-masing. Misalnya biaya pegawai digabungkan menjadi 

satu, hal ini disebabkan karena setiap bagian mernpunyai biaya pega\.vai . 

Ad 3. Menganalisis. 

Sete1ah seluruh usulan anggaran selesai disusun sesuai dengan jenis biaya 

operasional rnasing-rnasing, maka selanjutnya dilakukan analisi s tentang 

kewajaran usulan anggaran tersebut untuk dijadikan sebagai anggaran. Analisis 

anggaran biaya operasional dilakukan oleh Direktur Utarna, Direktur UrnUJTI 

dan Direktur Operasional Sub Bagian anggarn n juga dapat mengajukan usulan 

perbaikan atas anggaran biaya operasiona.1 yang telah direvisi tersebut oleh 

direksi, hal ini dilakukan agar rneningkatkan efisiensi. 

Ad.4. Penetapan anggaran. 

Anggaran yang telah rnendapat pengesahan oleh Bag.ian Pengawas menjadi 

pedoman kerja setiap bagian dan Sub Bagian Artinya setiap bagian harus 

menerapkan anggaran sebagai dasar dalam operasional perusahaan, baik sebagai 

unsur perencanaan, koordinasi atau sebagai alat pengawasan. 

Ad. 5. Laporan anggaran. 

Sub Bagian Anggaran menyusun perkembangan dan prestasi perusahaan, 

khususnya mengenai pe1aksanaan biaya operasional. Laporan ini menyangkut 

perbandingan antara anggaran biaya operasiona1 dengan realisasinya. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Ad 6 Tinda r lan_j ut. · 

Jika da lam laporan anggaran biaya operasional terdapat penyimpangan rnaka 

perlu dilakukan tindak lanjut. Tindak lanjut dapat dijadikan sebaga1 dasar 

perbaikan anggaran tahun berjalan, dan penyusunan anggaran biaya operasional 

di masa yang akan datang. Hal ini dilakLLkan untuk rnencegah terjadinya 

kerugian akibat penyimpangan. 

Berikut penulis sajikan usulan anggaran biaya operasional di PD. Pasar Kota 

f\1ledan tahun 2005 dan 2006 : 
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Tabel4 
PD. Pasar Kota Medan 

Usulan Anggaran dan A.nggaran Biaya Operasional 1---------------------- --------- ---:-;-----7------·------ - -- -·--·----- - -----·-------· 

I Jenis Biaya Operasional --u5~;1ar11\n-·~g~;::1 ~ -(r~~~b~~1 .::..9-Q?_ __ A_11;,~;.·,1;:;1;1(Jz))--_ .. --.. --·- ----Usttl(~-r1A1Tc;-;a ra~\°(R)) ______ ~\f~l raran I \) __ , 
t·-·------------------------ _____________ .. _ _g_._. _ _____ ]2_____ ---------····-" ·R.: ----~.9 .. "--·---· ·-·-·-- -.. ----·---.-~g ___ ~_l2__ _ ___ ___ :J;l_~---Q~£) __ 

Biava Pegawai 8.600.000.000 8.55l.15 I.000 9.150.000.000 9.098.973 .800 
l3ia~·a Penelitian/ Pema~aran 20.000.000 16.280.000 25,000.000 22.440.000 

Tahun 2006 

Biaya administrasi 350.000.000 330.288.200 350.000.000 330.288.200 
13iaya Pembinaan clan Tenaga Ahli 15.000.000 l l .000.000 105 .000.000 97.000.000 
Biaya Pemeliharaan 1.750.000.000 1.699.558.000 2.300.000.000 2.258.094.000 
Biaya Umum· 2.500.000.000 2.436.455.000 2.450.000.000 2.405.700.000 
Biava Lain-Lain 180.000.000 I 64 .394.000 250.000.000 237.894.000 

·--·-%...- - -----·-·---· - --- ----·---- ---- ·--·------- ~--- --- __ ,. _______________ _________________ ,,___ ______ ----····-··-- -·--·-- ,--·---·-·· ---·~--··-·-·-- .. ·-··----·-·· .. - __ ,_··---~·-·---------~·-------------·--- -·---·"-··----·--- - --·-- -·-

.1um1 ah I 3.415.000.000 I 3.209. 126.200 14.630.000.000 14.450.390.000 
...... ___ ,._ .. -.~--~•"- ---- J.- .. -··-·-· -·· - ···-·- ....... . 

Sumber: PD. Pasar Kota l\ledan. 
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Bcrdasarkan tabcl 4 mcngcnai usulan ~rnggaran dan kctetapan anggaran biaya 

operasional di PD Pasar Kota Medan tersebut di atas adalah terdapat usulan anggaran 

biaya operasional tahun 2005 adalah Rp l 3.415.00CtOOO,- sedangkan ketetapan 

anggaran biaya operasional adalah Rp. 13.209.126.200 ,-,-. Untuk tahun 2006 usulan • 

anggara_n biaya operasional adalah Rp. 14.630.000.000,- sedangkan ketetapan 

anggaran biya operasional adalah Rp. Rp. 14.450.390.000,-. 

£. Tcknik Pengukuran Efisiensi 

Teknik pengukuran efi siensi dilakukan PD. Pasar Kota Medan me la I ui analisa 

varians, yaitu dengan membandingkan antara realisasi dengan anggaran biaya 

operasional. Selisih dari perbandingan tersebut dinyatakan sebagai varians, di mana 

varians inj bisa menguntLmgkan atau merugikan. Perusahaan menetapkan toleransi 

se !isih kelebihan anggaran biaya operasional sebesar 5 o,-o_ 

Berikut penuiis menyajikan tabel 5 mengenai anggaran dan realisasi biaya 

operasional di PD. Pasar Kota Medan : 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disusun anggaran clan realisasi biaya operasional di PD. Pasar Kota Medan : 

Tabel 5 

PD. Pasar Kota Medan 

A nggaran clan Realisasi Biaya Operasional 

Tah un 2005 'T'ahun 2006 
Jenis Biaya Operasional ·-··--·------·----··-•~H- ______________ , 

Anggarnn Realisasi Selisih +/(-) Anggaran R.ealisasi Seli sih +/(-·) 
~--------------·---------------·····- ·----------------------·-

8 iaya Pegawai 8.551.151.000 8.46 l.603 .914 89.547.086 9.098.973.800 8.786.974.803 311.998.997 
Biava Peneli tian/Pemasaran 16.280.000 13.518.500 2. 76 l.500 22.440.000 13.212.000 9.228.000 -· / 

Bia ya adrninistrasi 330.288.200 251. 974. 816 7. 737.300 330.288.200 I 69.973. 730 160.314.470 
L3iaya Pembinaan clan Tenaga Ahli 11 .000.000 - 11.000.000 97.000.000 48.500.000 48.500.000 
Biaya Pemeliharuan 1.699.558.000 1.140.917.534 558.640.466 2.258.Cl94.000 939.700.314 l.3 l 8.393.686 
Biava lJmum 2.436.455.000 2.437.576.189 (I. 121189) 2.405.700.000 2.185.145.900 220.554. J 00 

I Bia~'a Lain-Lain 164.394.000 177 056.879 (12.661.879) 237.894.000 129.892.581 108.001.419 
~ ·-----.......__--~----------·-- ·------,-··~-~--,- ·-- ·-·----------·-·----·-'"·-··-- -·-· ·--·"-·-~·----··--·--··- --·----·-·-··~---·-··-

.! umlah 13. 209. l 26.200 12.482.64 7. 832 726.4 78.368 14.450.390.000 12.273.399.328 2.176.990.672 
'-----------------·-----~----- ----·-··------·----·· -------------···-·-----··-----------·-·-·- -··-·-~------~----·-----" 

Sumber: PD. Pasar Kota Medan 
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Berdasarkan tabe l 5. nggaran dan realisasi biaya operasional di PD. Pasar 

Kata Medan tersebut di alas terd apat anggaran biaya operasional tahun 2005 adalah 

Rp. 13.209.126.200,- sedangkan realisasinya adalah Rp. 12.482.64 7.832,- . 

Berdasarkan data ini terdapat varians positif sebesar Rp . 726.4 78.368,-. Untuk tahun 

2006 anggaran biaya operasional adalah Rp. 14.450.390.000,- sedangkan 

realisasinya adalah Rp. 12.273 .399.328,- . Berdasarkan data ini terdapat varians positif 

sebesar Rp. 2.176.990.672,-. 
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A. Kcsimpulan 

BABV 

KESIMPlJl,AN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil ana1isis dan eva1uasi bahwa anggaran dan realisasi biaya 

operasional tahun 2006 lebih efisien da.ri tahun 2005 pada PD_ Pasar Kota t'viedan, 

yaitu sebesar Rp_ Rp_ l.450_512.304,- atau 11,92 ~'o. Dengan demikian bah\va 

anggaran lelah digunakan sebagai alat pengawasan untuk meningkatkan efisiensi Hal 

itu terbukti dari : 

I_ Perbandingan anggaran dan realisasi biaya operas1ona1 tahun 2005 , terdapat 

bahwa reabsasi biaya operasional lebih efisien sebesar Rp_ 726.478.368 atau 

5,82'%. 

2. Perbandingan anggaran dan reahsasi biaya operasiona1 tahun 2006 terdapat 

reaiisasi biaya operasional lebih efisien sebesar Rp 2.176.990 672,- atau 17,74%_ 

Namun disisi lain penuhs rnasih me1ihat adanya keiemahan sebagai berikut : 

a_ Anggaran biaya lain-lain tahun 2005 adalah sebesar Rp. 164.394.000,- dengan 

realisasi sebesar Rp. 177. 056. 879, sehingga terdapat selisih Iebih sebesar Rp. 

12.661.879 atau 7,2 %1. Hal ini melebih batas toleransi yang ditetapkan yaitu 

sebesar 5 ~.1(-,_ 

b_ Anggaran b-iaya opernsional tahun 2007 yang tidak efisien terdapat pada biaya 

penehtian!pemasaran terdapat keJebihan sebesar Rp. 9-228.000,- atau 69.95%. 

Biaya administras1 terda_pat kelebihan sebesar Rp_ 160.314.470,- atau 94,32~'0 . 

Biaya pembinaan dan tenaga ahJj terdapat kefobihan Rp. 48.500.000,- atau 100'}'0. 
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I3iaya pemeliharaan terdapat kelehihan sebesar Rp. 1.3 18.393_686,- atau 142,3%. 

Biaya lain-lain terdapat kelebihan Rp. l 08.001.419,- atau 83 ,3 l %. 

B. Saran 

Berdasarkan kelernahan yang terdapat di PD _ Pasar Kota Medan Penulis 

menyajikan saran sehagai berikut : 

l . Sebaiknya terhadap realisasi hiaya iain-iain yang mengalami keiebihan teria lu 

besar, sebaiknya ditinjau kembali dan d1tindaklanjuti _ 

2. Sebaiknya anggaran biaya operasional talnm 2007 yang kelebihannya terlalu 

besar d1bandingkan dengan realisas1 , sebaiknya diperke<.:il agar menjadi lebih 

efisien, jika tidak diperkeci1 akan mempermudah te~jadinya penyimpangan. 

3. Sebaiknya perusahaan ha.ms menekan seluruh pe_ngduaran biaya operasiona! 

meJalui pengunmgan tenaga kerja, atau menganal isis kemba1i seluruh biaya 

opcrasional dcngan cam mcngu:rangi kchutuhan opcrasional yang kmang pcnting_ 
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